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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang 

senantiasa dilimpahkan sehingga Seminar Nasional 2017 dengan tema “Pengelolaan, Pengembangan 

dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (SDG) Pertanian dan Peternakan untuk Mendukung 

Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan” dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Tujuan kegiatan 

ini adalah untuk menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, 

dan asosisasi profesi untuk pengembangan sumber daya lokal dan menghasilkan pemikiran untuk 

pengambilan kebijakan yang berpihak terhadap usaha yang berbasis sumber daya lokal dalam 

mendukung ketersediaan pangan. Pertanian dan peternakan merupakan sektor yang sangat penting 

selaku penyumbang bahan pangan sumber protein nabati dan hewani yang berkualitas, yang merupakan 

faktor utama terhadap proses pertumbuhan, perkembangan, bahkan menjadi penyedia mendasar atas 

pemenuhan kesehatan manusia.  

Pertanian dan peternakan yang ditunjang oleh kekuatan sumber daya lokal merupakan hal 

penting untuk dikembangkan dalam upaya menguatkan ketahanan pangan dalam negeri, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu diperlukan kerja keras dan tindakan kebijakan terarah 

secara tepat, terlebih sumber daya lokal memperoleh prioritas sebagai sumber keberhasilan. 

Pembangunan dan industrialisasi sektor pertanian dan peternakan melalui sistem produksi berbasis 

sumber daya lokal ditujukan untuk dapat menciptakan peningkatan budidaya, lapangan kerja, gizi 

masyarakat, dan optimalisasi penggunaan ketersediaan sumber daya alam Indonesia dengan 

penanganan tanpa merusak lingkungan. Selain itu, penguatan dari sisi sumber daya manusia, 

kelembagaan, penerapan teknologi, riset dan development harus tetap diupayakan. Seminar Nasional 

2017 yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman berupaya menjadikannya 

sebagai wahana saling memperkuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi sesama peneliti 

berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, dan pengguna serta pengambil kebijakan. Hasil seminar 

diharapkan muncul butir-butir usulan demi kemajuan pertanian dan peternakan. Eksplorasi kekayaan 

sumber daya lokal sudah tentu perlu didekati melalui aspek ilmiah, sehingga mampu mewujudkan 

bangsa yang bermartabat dan berdaya saing dalam menghadapi perekonomian global.  

 

Samarinda, 6 November 2017 
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Potensi Penggunaan Jamur Gliocladium virens M. untuk Mengendalikan Penyakit 

Bercak Coklat pada Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum. L.) 

 
Sopialena, A. Sofyan dan A.R. Alfansuri 

Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. Jln. Pasir Belengkong, Gn. Kelua, Samarinda. 
1) sopialena88@gmail.com 

 

Abstrak 

 
Tomat (Lycopesicum esculentum Mill.) merupakan sayuran berupa buah yang banyak dibutuhkan 

orang, baik untuk sayuran, minuman, saus, maupun sebagai buah segar. Tanaman tomat dapat tumbuh 
pada dataran rendah maupun dataran tinggi (Setyaningrum, dan Saparinto, 2011). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jamur antagonis G. virens  dalam menekan 
atintensitas serangan penyakit dan untuk mengetahui dosis yang efektif pada pemberian G. virens untuk 
mengendalikan  penyakit utama pada tanaman tomat (L. esculentum). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
Acak Lengkap yang diuji dengan Beda Nyata Terkecil 5%. Adapun data yang diamati adalah intensitas 
penyakit dan berat buah tanaman tomat. Adapun Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari : PO = 1 kg Pupuk 
kandang tanpa G. virens; P1 = 10 gr G. virens +1 kg Pupuk kandang ayam; P2 = 20 gr G.virens +1 kg 
Pupuk kandang ayam; P3 = 30 gr G.virens + 1 kg Pupuk kandang ayam; P4 = 40 gr G.virens +1 kg 
Pupuk kandang ayam dan P5 = 50 gr G.virens +1 kg Pupuk kandang ayam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jamur antagonis berpengaruh nyata dalam 
menekan intensitas serangan penyakit pada tanaman tomat dan dosis pemberian jamur antagonis G. 

virens yang efektif terhadap serangan penyakit  penting tanaman tomat  dengan yaitu dengan dosis 40 
Mg ha -1. 
 

Kata Kunci : Gliocladium virens M, tomat, penyakit bercak coklat. 
 

 

Pendahuluan 

 
Tomat merupakan tumbuhan solanaceae, 

merupakan tumbuhan dengan siklus hidup 
singkat dan merupakan buah sayuran yang 
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
dan memiliki banyak manfaat. Tanaman tomar 
memiliki varietas yang  cukup banyak. 

Keanekaragaman varietas tersebut diperoleh 
melalui kegiatan pemuliaan tanaman, di 
hasilkan banyak varietas yang memiliki 
keunggulan, seperti tahan terhadap hama dan 
penyakit tertentu atau tahan terhadap cuaca atau 
lingkungan yang tidak mendukung (Redaksi 
Agromedia, 2007). 

Berdasarkan data pada tahun 2011 

sampai tahun 2015, produksi tomat secara 
nasional, pada tahun 2011 jumlahnya sebanyak 
954,046Mg, tahun 2012 sebanyak 893,463Mg, 
tahun 2013 jumlah produksinya sebanyak 
992,780Mg, di tahun 2014 jumlah produksinya 
mencapai 915,987Mg, sedangkan di tahun 2015 
jumlah produksi tomat turun menjadi 
878,741Mg (Badan Pusat Statistik dan 
Direktorat Jenderal Hortikultura 2015). 

Untuk hasil produksi tomat di 
Kalimantan Timur, pada tahun 2011 yaitu 

sebanyak 9,545Mg, tahun 2011 yaitu, sebanyak 
7,738Mg, tahun 2013 jumlah produksi tomat 
sebanyak 11,647Mg, tahun 2014 sebanyak 
15,649Mg, sedangkan ditahun 2015 sebanyak 
8,048Mg. Jumlah produksi tomat sendiri untuk 
di Kalimantan Timur terus mengalami 
gelombang pasang surut dari tahun ke tahun, hal 
ini terbukti dari jumlah produksi di tahun 2011 

yang mencapai 9,545Mg, kemudian ditahun 
2012 turun menjadi 7,738Mg, kemudian 
ditahun 2013 meningkat jumlah produksinya 
menjadi 11,647 mg, dan jumlahnya ditahun 
2014 terus meningkat lagi menjadi 15,649Mg, 
akan tetapi ditahun 2015 jumlah produksi tomat 
turun menjadi 8,048Mg (Badan Pusat Statistik 
dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015). 

Di Indonesia, penyakit penting pada 
tanaman tomat biasanya terdiri dari layu hawar 
daun atau busuk daun (Phytophthora infestans), 

dan layu Fusarium penyakit yang sangat 
penting pada tanaman tomat. Salah satu kendala 
dalam peningkatan produksi tomat di Indonesia 
adalah pengendalian organisme pengganggu 
tanaman, terutama penyakit-penyakit penting 
yang sering menyerang tanaman tomat, dan 
untuk meminimalkan penggunaan pestisida 
kimia yang berbahaya bagi kesehatan manusia 
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dan juga berbahaya bagi keseimbangan 
lingkungan, maka perlu di lakukan 
pengendalian denganyang meminimalisir 
dampak terhadap lingkungan dan kesehatan 
manusia. Pengendalian yang cukup penting 
adalah pengendalian dengan menggunakan 
agens hayati, yaitu dengan menggunakan 
cendawan G. virens yang diyakini mampu 
menekan pertumbuhan cendawan penyebab 
penyakit utama pada tanaman tomat. 
Pengendalian hayati adalah suatu bentuk 
pengendalian dengan menggunakan organisme 
hidup untuk mengatasi suatu bentuk kehidupan 
lain yang merugikan, penggunaan jamur G. 

virens merupakan jamur antagonis bagi 
cendawan penyebab penyakit penting dan 
diyakini mampu menekan pertumbuhan dan 
perkembangan cendawan penyebab penyakit 
penting pada tanaman tomat. Tingginya 
persentase peluang kegagalan panen akibat 
serangan penyakit, maka perlu dilakukan 
pengendalian hayati, salah satunya dengan 
penggunaan G. virens untuk menekan serangan 
penyakit pada tanaman tomat. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian jamur antagonis G. virens  
dalam menekan intensitas serangan penyakit 
dan untuk mengetahui dosis yang efektif pada 
pemberian G. virens untuk mengendalikan  
penyakit utama pada tanaman tomat (L. 

esculentum). 
 

Bahan Dan Metode 

 

Isolat yang digunakan adalah Isolat yang 
berasal dari Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Daerah Kalimantan Timur 
dengan kerapatan jamur Gliocladium virens 
1,64 x 1011 cfu/g.. Sementara benih tanaman 
tomat yang digunakan adalah benih tomat 
Varitas Permata yang ditanam Polybag ukuran 
10 kg. 

Adapun Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan yang 
terdiri dari : PO = 1 kg Pupuk kandang tanpa G. 

virens; P1 = 10 gr G. virens +1 kg Pupuk 
kandang ayam; P2 = 20 gr G.virens +1 kg 
Pupuk kandang ayam; P3 = 30 gr G.virens + 1 
kg Pupuk kandang ayam; P4 = 40 gr G.virens 
+1 kg Pupuk kandang ayam dan P5 = 50 gr 
G.virens +1 kg Pupuk kandang ayam 

Aplikasi G. virens dilakukan pada saat 
seminggu sebelum tanam. Aplikasi G. virens 

dicampur dengan 1 kg pupuk kandang. 
Menentukan dosis pemberian bokashi sebanyak 
1 kg per perlakuan per ulangan, dilakukan 

dengan menghitung terlebih dahulu kebutuhan 
pupuk organik tanaman tomat yaitu 25 Mg per 
hektar. Perhitungan untuk mendapatkan jumlah 
pupuk per polybag dilakukan dengan 
mengkonversi dari kebutuhan 1 hektare ke 
dalam kebutuhan dalam polybag yang 
berukuran 10 kg tanah, di dapatkan hasil yaitu 
125 g per polybag.  

Data yang diambil dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Intensitas serangan penyebab penyakit 
a. Intensitas serangan penyebab penyakit 

(Rivai, 2005) 

I = 

∑(Vixni)ZxN  x 100 % 

 

Skala Persentase serangan 

0 
1 
2 
3 
4 
5 

0 
0-5 

> 5–15 
>15 -3 0 
>15-30 

> 30 

 
Keterangan :  
I  = Severitas Penyakit 
Ni  = Jumlah tanaman/bagian tanaman contoh 

dengan skala kerusakan vi 
Vi  = Nilai Skala kerusakan contoh ke – i 

N  = Jumlah tanamamn/bagian tanaman 
contoh yang diamati 

Z  = Nilai skala kerusakan tertinggi. 
 
2. Rata-rata hasil per perlakuan (g perlakuan-1 ) 

 
Data diperoleh dengan menimbang berat 

segar buah tanaman pada setiap perlakuan. 

 

Hasil 

 

Intensitas Penyakit Pada Umur 30 HST 

 Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh 
pemberian G. virens terhadap intensitas 
serangan penyebab penyakit pada umur 30 HST 
berbeda nyata. 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 5 % 
seperti terlihat pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa pada perlakuan P0 berbeda nyata 
terhadap P1, P2, P3, P4, dan P5. Perlakuan P3 
berbeda tidak nyata dengan P1, P2, P4, dan P5, 
akan tetapi berbeda nyata dengan P0. Intensitas 
serangan tertinggi terjadi pada P0 yaitu 24,46 
%, pada P1 yaitu sebesar 12,53 %, P2 sebesar 
11, 61%, P3 sebesar 10,26 %, P4 sebesar 12,32 
%, dan P5 yaitu sebesar 11,30 %. 
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Tabel 1.  Pengaruh Pemberian G. virens 
terhadap Intensitas Penyakit Pada Tomat Umur 
30 HST 

Perlakuan Data Awal 
Data Transformasi 

Arc sin √x 

P0 18.71 24,46a 

P1 4.86 12,53b 

P2 4.18 11,61b 

P3 3.19 10,26b 

P4 4.64 12,32b 

P5 4.28 11,30b 

Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT taraf 5 % (BNT = 7,5) 

 
Intensitas Serangan Penyebab Penyakit 

pada umur 40 HST 

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh 
pemberian G. virens terhadap intensitas 
serangan penyebab penyakit pada umur 40 HST 
menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 2). 
Hasil pengamatan aplikasi G. virens terhadap 

intensitas serangan penyebab penyakit pada 
umur 40 HST dapat dilihat pada Tabel berikut: 
 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian G. virens 
terhadap Intensitas Penyakit Pada Tomat Umur 
40 HST   

Perlakuan 
Rata-rata 

Awal 

Rata-rata 
Transformasi 

Arc sin √x 

P0 7.44 15,62a 

P1 4.07 11,82b 

P2 4.54 12,30b 

P3 5.15   13,08ab 

P4 3.1 10,02b 

P5 3.46 10,67b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNT taraf 5% (BNT = 2,6) 

 

Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 5% 
seperti pada tabel diatas menunjukkan bahwa 
perlakuan P0 berbeda tidak nyata dengan P3, 
tetapi berbeda nyata dengan P2, P1, P4 dan P5. 
Perlakuan P3 berbeda tidak nyata dengan P0, 
P1, P2, P4, dan P5. Intensitas serangan tertinggi 
terjadi pada P0 yaitu 15,62 %, pada P1 yaitu 
sebesar 11,82%, P2 sebesar 12,30 %, P3 sebesar 
13,08 %, P4 sebesar 10,02 %, dan P5 yaitu 
sebesar 10,67%. 
Intensitas Serangan Penyebab Penyakit 

Pada Umur 50 HST 

Berdasarkan hasil pengamatan pengaruh 
pemberian G. virens terhadap intensitas 
serangan penyebab penyakit pada umur 50 HST 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Hasil 
pengamatan aplikasi G. virens terhadap 
intensitas serangan penyebab penyakit pada 
umur 50 HST dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Pengaruh Pemberian G. virens tehadap 
Intensitas Penyakit Pada Tomat Umur 50 HST 

Perlakuan Rata-rata 
Awal 

Rata-rata 
Transformasi 

Arc Sin 

P0 8.91 17,26a 

P1 6.07 14,04b 

P2 7.4 15,76ab 

P3 7.61 15,97a 

P4 4.79 12,58b 

P5 5.13 13,04b 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata 
berdasarkan uji BNT taraf 5 % (BNT = 2,9) 

 

Berdasarkan hasil uji BNT 5 % pada 
Tabel diatas menunjukkan bahwa P0 berbeda 
tidak nyata dengan P2, dan P3 tetapi berbeda 
nyata dengan P1, P4, dan P5. Perlakuan P3 
berbeda tidak nyata dengan P0 dan P2, tetapi 
berbeda nyata dengan P1, P5, dan P4. Intensitas 
serangan tertinggi terjadi pada P0 yaitu 17,26 
%, pada P1 yaitu sebesar 14,04%, P2 sebesar 
15,75 %, P3 sebesar 15,97 %, P4 sebesar 12,58 
%, dan P5 yaitu sebesar 13,04 %. 
Isolasi   Jamur Penyebab Penyakit  

Pengamatan dilakukan di laboratorium 
dengan melakukan isolasi dan identifikasi 
jamur, maka didapat beberapa jamur yang 
terdapat pada bagian batang dan daun tanaman 
tomat. 
 

Jamur Fusarium sp. 

Gejala yang ditimbulkan akibat jamur 
Fusarium sp. adalah tanaman menjadi layu, 
daun menguning dan kemudian akan gugur. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Semangun (1987) 
bahwa jamur Fusarium sp menginfeksi 
tanaman melalui jaringan meristem pada ujung 
akar, melalui celah-celah munculnya akar-akar 
lateral baru dan melalui stomata pada daun-
daun dekat dengan permukaan tanah. 
Selanjutnya jamur Fusarium sp. ini 
berkembang pada pembuluh kayu yang 
menghalangi translokasi air. Jika jaringan 
pembuluh tersumbat maka mengakibatkan 
tanaman menjadi layu dan racun yang 
dihasilkan oleh Fusarium sp. mengganggu 
metabolisme tanaman. Jika jaringan pembuluh 
yang menyalurkan air dan unsur hara dirusak 
oleh Fusarium sp maka proses pengangkutan 
unsur hara dan air ke tanaman menjadi 
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terhambat prosesnya sehingga tanaman akan 
menjadi layu dan pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap hasil tanaman tomat itu 
sendiri.  
 

 
Gambar 1. Makrokonidia Fusarium sp. (400x) 

 
Warna koloni Fusarium sp. berdasarkan 

hasil pengamatan yang diperoleh yaitu 
berwarna putih kekuningan dan bentuk 
koloninya bulat.  Berdasarkan hasil 
pengamatan secara mikroskopis jamur 
Fusarium sp. memiliki hifa bersekat dengan 
jumlah 3 hingga 6 sekat. Menurut Semangun 
(1996) bagian vegetatif jamur pada umumnya 
berupa benang-benang halus memanjang, 
bersekat (septa) atau tidak, yang disebut hifa. 
Kumpulan benang-benang hifa disebut 
miselium. 

Menurut Alexopolus dan mims (1979) 
Klasifikasi dari jamur Fusarium sp adalah 
sebagai berikut: Kingdom : Fungi, Divisi : 
Amastigomycota, Class : Deutromycetes, ordo 
: Moniliales, Family : Tuberculariaceae, Genus 
: Fusarium, Spesies : Fusarium sp. 
 

Jamur Alternaria sp. 
 

 
Gambar 2. Makrokonidia Alternaria sp. (400x) 

 
Gejala yang ditimbulkan akibat jamur 

Alternaria sp. adalah munculnya bercak-bercak 
kecil bulat atau bersudut, berwarna coklat tua 
sampai hitam. Warna koloni dari coklat 
kehijauan.  Berdasarkan pengamatan secara 
mikroskopis  memiliki konidia multiseluler, 
berukuran besar, berbentuk oval, hifa bersekat 
dengan jumlah 6 sekat dan sekatnya melintang, 
konidiofora membawa rantai konidia pada 
ujung yang tumpul. 

Adapun klasifikasi dari jamur Alternaria 
sp adalah Kingdom : Fungi; Filum : 
Ascomycota; Subdivisi : Pezimycotyna; Kelas : 
Dothideomycetes; Ordo : Pleosporales; Genus : 
Alternaria; Spesies : Alternaria sp. (Eksakta, 
2012). 

 
Berat Buah Tomat 

Berdasarkan hasil sidik ragam pengaruh 
pemberian Jamur G. virens terhadap rata – rata 
jumlah berat buah tanaman tomat menunjukkan 
perbedaan yang nyata. Hasil pengamatan rata- 
rata berat buah tanaman tomat dapat dilihat 
pada Tabel 4. 

 

 
Tabel 4. Pengaruh Pemberian G. virens terhadap Jumlah berat buah Tomat (g/tanaman). 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 

P0 160,33 105,00 127,66 153,33 131,00a 

P1 136,66 169,00 141,66 161,66 149,11a 

P2 123,33 161,00 160,00 160,00 126,33a 

P3 191,66 143,33 129,66 129,66 165,00a 

P4 179,66 143,33 146,00 146,00 160,33a 

P5 204,00 235,00 179,00 179,00 224,67b 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata berdasarkan 
uji BNT taraf 5% (BNT = 36) 

 
Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% seperti 
terlihat pada tabel  4 diatas menunjukkan 
bahwa perlakuan P0 berbeda tidak nyata dengan 
terhadap dengan P1, P2,P3 dan P4 tetapi  

berbeda nyata dengan P5. Perlakuan P5 berbeda 
nyata terhadap semua perlakuan. Potensi hasil 
dari P5 dapat meningkatkan produksi tomat 
hingga 7,49 Mg ha -1 dengan tiga kali periode 
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panen. 
 

Pembahasan 

 

Pengaruh Pemberian Jamur G. virens 

Terhadap Intensitas Serangan  Penyakit. 

Berdasarkan hasil pengamatan intensitas 
penyakit pada daun tanaman tomat (L. 

esculentum) pada umur 20 HST menunjukkan 
tidak berbeda nyata. Hal ini dikarenakan 
penggunaan jamur antagonis seperti G. virens 
termasuk kedalam kategori pengendalian 
hayati, jadi memerlukan waktu yang cukup 
lama agar terlihat hasil yang berpengaruh pada 
P0 dan perlakuan lainnya yang diberikan jamur 
antagonis G. virens. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
(Ramadhina, dkk. 2013) yang menyatakan 
bahwa intensitas serangan baru akan terlihat 
pada umur 30 HST.  

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa 
intensitas serangan penyebab penyakit pada 
tanaman tomat umur 30, 40, dan 50 hst, 
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Pada 
perlakuan P0 (tanpa perlakuan) intensitas 
serangan penyebab penyakit menunjukkan rata-
rata serangan tertinggi dari perlakuan lainnya 
yang diberikan jamur antagonis G. virens. Hal 
ini di karenakan pada P0 tidak diberikan jamur 
antagonis G. virens yang diyakini mampu 
mengendalikan beberapa pathogen penyebab 
penyakit sehingga pathogen yang berada dalam 
tanah tumbuh dan berkembang tanpa dihambat 
oleh agen antagonis. Menurut Winarsih (2007) 
bahwa Gliocladium sp. dapat mengeluarkan 
antibiotik gliotoksin, glioviridin, dan viridin 
yang bersifat fungistatik. Gliotoksin dapat 
menghambat cendawan dan bakteri, sedangkan 
viridin dapat menghambat cendawan.  

Rahardjo dan Djatnika (2001) 
mengemukakan G. virens telah dikenal luas 
sebagai jamur pengendali hayati beberapa 
penyakit tular tanah cendawan tersebut 
menghasilkan senyawa gliovirin dan viridian 
yang mampu menekan pertumbuhan patogen. 
Mekanisme kerja yang terjadi adalah dengan 
menghancurkan pathogen penyebab penyakit 
dari luar (inokulum) atau mematikan sumber 
penyakit, mencegah pathogen–pathogen 
penyebab penyakit untuk membentuk koloni 
dan berkembang kembali dalam tanah, selain itu 
juga G. virens mampu melindungi 
perkecambahan biji dan akar–akar tanaman dari 
infeksi penyebab penyakit (Haryono, 2014). 

Tingginya serangan pada perlakuan 
dikarenakan tidak terdapat agensia pengendali 
serangan penyebab penyakit G. virens yang 

diberikan pada tanaman sehingga 
mengakibatkan tanaman menjadi rentan 
terserang. Patogen dapat mempengaruhi 
kondisi tanaman secara fisiologis. Patogen yang 
menginfeksi bagian tanaman seperti pada daun 
dapat mengganggu proses fotosintesis, dimana  
hasil fotosintesis digunakan untuk aktivitas sel. 
Patogen yang menyerang akar dapat 
mengganggu proses penyerapan air dan hara 
yang berguna untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang pada akhirnya 
akan berpengaruh terhadap hasil pada tanaman 
tomat itu sendiri. 

Hal ini sesuai dengan literatur Winarsih 
(2007) yang menyatakan bahwa kemampuan 
Gliocladium sp. untuk melindungi tanaman 
melibatkan beberapa mekanisme yang terkait 
dengan sifat biokimiawi spesies tersebut. 
Semua spesies Gliocladium sp.  yang 
merupakan jamur antagonis efektif, akan 
tumbuh semakin baik disekitar perakaran 
tanaman yang sehat, sehingga terjadi simbiosis 
mutualisme antara jamur antagonis tersebut 
dengan tanaman yang dilindunginya. 

Jamur antagonis G. virens diberikan ke 
areal pertanaman dan berlaku sebagai 
biodekomposer, mendekomposisi limbah 
organic (rontokan dedaunan dan ranting tua) 
menjadi kompos yang bermutu. Serta dapat 
berlaku sebagai biofungisida, yang berperan 
mengendalikan organisme pathogen penyebab 
penyakit tanaman.  

Penyakit tanaman muncul sebagai hasil 
interaksi inang yang rentan, pathogen yang 
virulen, dan kondisi lingkungan yang sesuai. 
Apabila salah satu dari ketiga faktor tersebut 
tidak ada, maka penyakit tidak akan muncul. 
Pengendalian penyakit didasarkan pada 
pemahaman segitiga penyakit, eliminasi salah 
satu tersebut dapat mencegah penyakit (Brown, 
dkk. 1980). 

Selain itu juga faktor lingkungan seperti 
kelembaban dan curah hujan yang tinggi dapat 
meningkatkan spora patogen yang 
penyebarannya bersifat airbone. Curah hujan 
yang tinggi yaitu 2051,50mm, kelembaban 
relatif 60-80% (Data BMKG, 2016) akan 
memudahkan penyebaran sporulasi jamur 
kebagian tanaman yang lain. Akibat genangan 
yang dikarenakan intensitas curah hujan yang 
tinggi selama penelitian berlangsung maka 
terdapat genangan air pada beberapa polibag, 
akibat adanya genangan air dapat 
mempengaruhi kelembaban disekitar tanaman 

penelitian sehingga mendukung perkembangan 
jamur.  

Jika permukaan tanaman rentan (terdapat 
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bekas luka seperti dari hama) maka penyakit 
dapat dengan mudah menginfeksinya. Selain itu 
juga faktor yang turut mempengaruhi adalah 
turut campurnya alat pertanian  yang 
digunakan secara bersamaan. Berdasarkan hasil 
di laboratorium, jamur yang di identifikasi pada 
tanaman tomat yaitu jamur Fusarium sp. dan 
Alternaria sp. 

Berdasarkan hasil makroskopis tampak 
koloni jamur Fusarium sp berwarna putih 
hingga berwarna kuning. Jamur Fusarium sp. 
mempunyai makrokonidia berbentuk bulan 
sabit, atau agak membelok dan ujungnya 
meruncing, dalam makrokonidia jumlah septa 
bervariasi jumlahnya. 

Menurut Robert et al. (1984), jamur 
Fusarium sp. pada umumnya bersifat parasit 
terhadap beberapa tanaman. Sebagian besar 
jamur Fusarium sp merupakan jamur tanaman 
yang menyebabkan busuk akar, batang, layu 
vaskuler dan busuk buah. Jamur Fusarium sp. 
merupakan pathogen tular tanah yang 
menginfeksi tanaman berawal dari benih yang 
ditumbuhi jamur tersebut, kemudian menjalar 
ke dalam tanaman, selanjutnya tanaman 
menjadi layu dan berwarna coklat kehitam-
hitaman. 

 Menurut Semangun (2000), bahwa 
kondium dari jamur Alternaria sp. mudah lepas 
dan sangat cepat disebarkan oleh angin. 
Konidium ini dapat berkecambah pada suhu 60-
340 C dengan suhu optimumnya adalah 280 - 
300. Alternaria sp merupakan penyebab 
penyakit bercak coklat pada tanaman tomat. 
Tanaman yang terserang bercak coklat 
menunjukkan gejala munculnya bercak-bercak 
kecil bulat dan bersudut, berwarna coklat tua 
sampai hitam. Penyakit bercak coklat yang 
menyerang tanaman merupakan jenis penyakit 
yang disebabkan oleh patogen tular udara (air 

borne). Patogen penyebab penyakit yang 
bersifat airborne sporanya menyebar dengan 
bantuan angin, sehingga memudahkan   dari 
tanaman sakit ke tanaman yang sehat. Selain itu 
dengan kelembaban berkisar 60-80 % dan suhu 
26,8 0C spora Alternaria sp. dapat berkecambah 
dengan cepat. Klasifikasi dari jamur Alternaria 

sp. adalah Kingdom : Fungi; Filum : 
Ascomycota; Subdivisi : Pezimycotyna; Kelas : 
Dothideomycetes; Ordo : Pleosporales; Genus : 
Alternaria; Spesies : Alternaria sp. (Eksakta, 
2012). 
 

Pengaruh Pemberian Jamur G. virens 

Terhadap Jumlah Berat Buah  

Pemberian Gliocladium sp. dapat 
meningkatkan berat buah tomat. Tanaman 

tomat memerlukan unsur hara makro N, P, K, 
Ca, dan Mg serta unsur hara mikro Mn, Zn dan 
B. Dalam upaya meningkatkan produksi tomat 
Gliocladium sp. yang diberikan ke dalam media 
tanaman akan berperan dalam menguraikan 
bahan organik menjadi mineral-mineral yang 
diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembang 
tanaman. 

Gliocladium sp. merupakan jamur tanah 
yang efektif terhadap jamur pathogen tular 
tanah yang menyerang tanaman tomat. Cook 
(2000) menyatakan bahwa keberhasilan 
mekanisme ini terjadi karena Gliocladium sp. 
mampu menghasilkan senyawa antifungi. Zat 
yang dikeluarkan dapat menembus tanaman 
inang dan membentuk satu penghalang bagi 
masuknya jamur patogen tular tanah. Dengan 
dihambatnya jamur patogen, maka transfer 
unsur hara dan air menjadi lancar. Hal ini 
menyebabkan pertumbuhan tanaman akan baik, 
sehingga berpengaruh terhadap hasil panen. 

Keberadaan Gliocladium sp. selain 
mampu menekan perkembangan penyakit juga 
dapat menyediakan ketersediaan hara bagi 
tanaman sehingga pertumbuhan tanaman 
berlangsung dengan normal (Iskandar & Pinem 
2009). Gliocladium sp. melakukan proses 
dekomposisi bahan organik yang berasal dari 
pupuk kandang yang digunakan sebagai media 
tanam. Dalam proses dekomposisi tersebut 
Gliocladium sp. akan mengubah unsur yang ada 
dalam bentuk larut sehingga dapat diserap oleh 
tanaman.  

 Pada parameter intensitas penyakit 
perlakuan P4 dan P5 berbeda tidak nyata, 
namun demikian pada parameter berat buah 
perlakuan P5 menunjukkan hasil tertinggi , 
dengan memperhatikan kedua parameter 
tersebut maka diketahui bahwa jamur antagonis 
G. virens mampu menekan intensitas penyakit, 
dan juga mampu meningkatkan hasil berat 
buah, dikarenakan jamur antagonis G. virens 
mampu mendekomposisi pupuk kandang yang 
digunakan sebagai media tanam. Selain itu juga 
dalam proses dekomposisi tersebut G. virens 

akan mengubah unsur yang ada dalam bentuk 
larut sehingga dapat diserap oleh tanaman 
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik 
dan dapat meningkatkan hasil dari tanaman 
tomat itu sendiri. 
 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemberian jamur antagonis berpengaruh nyata 
dalam menekan intensitas serangan penyakit 



Prosiding Seminar Nasional Pertanian, Samarinda 6-7 November 2017 

81 
 

pada tanaman tomat dan dosis pemberian jamur 
antagonis G. virens yang efektif terhadap 
serangan penyakit  penting tanaman tomat  
dengan yaitu dengan dosis 40 Mg ha -1. 
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